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LAMPIRAN 

Lampiran 1  

Tabel Konversi Dosis Manusia Dan Hewan 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 2  

Tabel Volume Maksimal Larutan Sediaan Uji Pada Hewan 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 3  

Perhitungan dosis pemberian suspensi ekstrak etanol herba meniran 

a. Dosis 1 (Ekstak etanol Herba Meniran 300 mg/kgBB) 

Untuk merpati dengan berat badan 267 gram = 
267 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 300 mg = 80,1 mg 

Volume pemberian EEHM yang diberikan = 
80,1 𝑚𝑔

300 𝑚𝑔
 × 10 ml = 2,67 ml 

Untuk merpati dengan berat badan 267 gram = 
267 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 300 mg = 80,1 mg 

Volume permberian EEHM yang diberikan = 
80,1 𝑚𝑔

300 𝑚𝑔
 × 10 ml = 2,67 ml 

Untuk merpati dengan berat badan 266 gram = 
266 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 300 mg = 79,8 mg 

Volume pemberian EEHM yang diberikan = 
79,8  𝑚𝑔

300 𝑚𝑔
 × 10 ml = 2,66 ml 

b. Dosis 2 (Ekstrak Etanol Herba Meniran 400 mg/kgBB) 

Untuk merpati dengan berat badan 244 gram = 
244 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 400 mg = 97,6 mg 

Volume pemberian EEHM yang diberikan = 
97,6 𝑚𝑔

400 𝑚𝑔
 × 10 ml = 2,44 ml 

Untuk merpati dengan berat badan 261 gram = 
261 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 400 mg = 104,4 

mg 

Volume pemberian EEHM yang diberikan = 
104,4 𝑚𝑔

400 𝑚𝑔
 × 10 ml = 2,61 ml 

Untuk merpati dengan berat badan 260 gram = 
260 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 400 mg = 104,0 

mg 

Volume pemberian EEHM yang diberikan = 
104,0 𝑚𝑔 

400 𝑚𝑔
 × 10 ml = 2,6 ml 

c. Dosis 3 (Ekstrak Etanol Herba Meniran 500 mg/kgBB) 

Untuk merpati dengan berat badan 249 gram = 
249 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 500 mg = 124,5 

mg 

Volume pemberian EEHM yang diberikan = 
124,5 𝑚𝑔

500 𝑚𝑔
 × 10  ml = 2,49 ml 



Untuk merpati dengan berat badan 262 gram = 
262 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 500 mg = 131 mg 

Volume pemberian EEHM yang diberikan = 
131 𝑚𝑔

500 𝑚𝑔
 × 10 ml = 2,62 ml 

Untuk merpati dengan berat badan 289 gram = 
289 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 500 mg = 144,5 

mg 

Volume pemberian EEHM yang diberikan = 
144,5 𝑚𝑔

500 𝑚𝑔
 × 10 ml = 2,89 ml 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4  

Gambar Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 1. Pengeringan Herba Meniran           Gambar 2. Maserasi 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 3. Evaporator        Gambar 4. Ekstrak Etanol  

 



 

 

 

Gambar 5. Penimbangan Hewan     Gambar 6. Pemberian Suspensi 

 

 

 

   Gambar 7. Pengecekan Suhu     Gambar 8. Paracetamol 

 



 

Gambar 9. Na-Cmc       Gambar 10. Pepton 

 

 

 

Gambar 11. Suspensi Paracetamol      Gambar 12. Suspensi Na-Cmc 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                             Gambar 13. Suspensi Pepton 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                             Gambar 14. Suspensi Dosis I, II dan III 

 

 

 



Lampiran 5  

Ethical Clearance 

 

 



Lampiran 6  

Surat Izin Penelitian di Laboratorium Farmakologi 

 



Lampiran 7  

Surat Izin Rotary di Laboratorium Basic Science Universitas Prima Indonesia 

 

 



Lampiran 8  

Surat Hasil Rotary di Laboratorium Basic Science Universitas Prima Indonesia 

 



Lampiran 9  

Hasil Determinasi 

  

 



Lampiran 10  

Kartu Bimbingan KTI 

 



 


